BAB I
PENDAHULUAN

A. Orientasi terhadap Pengalaman Lapangan

Program bimbingan karir (BK) telah dilaksanakan di
sekolah-sekolah, khususnys di Sekolsah Menengah Atas (SMA).
Program BK tersebut menjadi salsh satu bagian dari program
bimbingan penyuluhan (BP) di sekolah. Sedemikian jauh kegiat-
an BE tersebut telah berkembang dan banyak teori-teori bim-
bingan karir yang kemudian menjadi landasan kerja dalam
praktek bimbingan karir, antara lain kegiatan tersebut adalah
bantuan pemilihan program. Dalam kurikulum SMA 1984 misalnya,
program pilihan telah ditetspkan pada awal semester III, pada
saat itu para siswa diberi kesempatan seluas-luasnva untuk
memilih program Al (bidang fisik), A2 (bidang biologi), A3
(bidang sosial) dan A4 (bidang budaya) dengan ditetapkan pulsa
persyaratan tertentu (kurikulum SMA 1984 tersebut, masih di-
berlakukan bagi siswa kelas II angkatan tahun 1993 dan kelsas
IIT angkatan tahun 1992, sedangkan bagi kelas I angkatan
tahun 1894 telah diberlakukan kurikulum 1994)..

Pada awal semester III tersebut para siswa dihadapkan
pada alternatif program pilihan dengan berbagsai pertimbangsan
tertentu. Saat itu merupakan momen vang amat penting dalam
mengdenal dan mengawali sejarah karirnya. Sering terjadi seba-
gian para siswa mengalami masalah, konflik dan ketegangan

dalam menghadapi program pilihan tersebut, karensa kurang



Jelasnya informasi, terutams informasi yang berkaitan dengan
kemampuan, bakat dan minatnya. Usahs pemberizn bantuan
agar siswa dapat mengambil keputusan dengsan tepat dalanm
memilih program tanps ads suatu masalah dan hambatan nerupa-
kan suatu kegiatan yang sangat berhargs.

Permasalahan karir memang merupakan permasalahan masa
depan _;E;;;T_;;;E;_E;;;;_disiapkan sebaik-baiknya, terutamsa
bagi para siswa SMA yang merencanakan untuk mengambil suatu
keputusan berbagai pilihan memasuki berguruan tinggi. Peng-
ambilan keputusan pilihan memasuki perguruan tinggi, erat
sekali kaitannya dengan permasalahan keputusan karir.

Di sekolsh siswa mengalami Proses belajar mengajar
yang memungkinkan is memshami dan menguassi bukan saja penge-
tahuan, sikap dan ketrampilan dalam berbagai bidang akademik
sesuai dendan jurusannya, tetapi Juga berkembang pengetahuan,
sikap dan ketrampilannya dalam membuat keputusan karir. Untuk
lebih memudahkan dalsm membantu siswa membuat pilihan karir
atau pengambilan suatu keputusan karir, diperlukan suatn
informasi tentang kematangan karir atau usaha-usaha bantuan
lain, dalam rangka mengatasi permasalahan ksarir. Usaha-usaha
bantuan itu ditempuh melalui berbagai pendekatan dalam bim-
bingan karir atau konseling karir. Dengan demikisn bimbingan
karir di sekolah secara rasional perlu dilaksanakan.

Apakah layanan bimbingan karir itu telsh dirasakan
nanfaatnya oleh para siswa? Menurut hasil prasurvei (Septem-
ber tahun 1992) yang dilakukan peneliti dengan pendekatsn

kuslitatif, siswa vang gagal karirnya menyatakan bahwa BK



belum Sepenuhnya memberikan layanan vang memuaskan. Dengan
pengalaman pribadi Seperti itu maks sisws vangd gagal karirnya
memiliki sifat negatif terhadap layanan BRK di sekolahnya,
Apakah BK di SMA benar-bensr kurang memberikan layanan yang
baik. Untuk ity perlu dikaji melalui penelitian ini. Permass-
lahan ini diangkat oleh karena ada siswa lulusan SMA, vang
berhasil karirnya menyatakan bahwa mereka merasa memperoleh
bantuan dari layanan BK antara lain dalam menemukan bakat,
kemampuan, dan memecahkan masalah siswa (Prasurvei Oktober
18982). Adapun sisws vang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah siswa yang memenuhi karakteristik subyek penelitian.

Responden siswa vyang gagdal karirnya tersebut di agtas
merupakan kasus negatif. Henganalisis kasus negatif ini
diperlnkan, guns mencapal suatu kredebilitas penelitian dan
berfungsi untuk memperhalus hipotesis. Dengan demikian data
lapangan tentang layanan BEK di SMA tersebut di atas diinter-~
pretasikan bahwa bimbingan karir berfungsi membantu ssiswa
dalam menemukan kemampuan dan kelemahan siswa serts membantu
memecahkan masslah karir Siswa, namun secara empirik nampak
masih ba- nyak permasalahan yang perlu diatasi. Selsin itu,
mungkin ada perbedaan nilai-nilai yang digunakan siswa dalam
menafsirkan pilihan karir.

Sementara itu hasil pengamatan partisipatif dan wawan-
cara peneliti dengan konselor-konselor SMA Kodya Malsng (pra-
survei Oktober 1982) diperoleh informasi sebagai berikut:

Layanan BE di SMA sekarang ini menggunakan paket BEK,

tetapi juga ada program yang terinci mengenai pelaksa-
naan BEK. Kegiatan vang dilakukan: (1) Mengundang nara



sumber, (2) Bimbingan kelanjutan studi, (3) EKonseling
jabatan, (4) Tes Psiko tentang bakat dan minat, (5)
Bimbingan kelompok, (6) Kerjasama dengan staf sekolah
dan Perguruan Tinggi, (7) Mengidentifikasi pekerJjaan
vang cocok. Adspun nilai-nilai yang dikembangkan oleh
sekolsh adalah: nilai-nilai agsma, disiplin, sopan
santun, tanggung jawab, pergaulan dengan teman, te-
tangga dan orang tua. Sedangkan teknik-teknik vyang
digunakan dalam membahas nilai-nilai sekolah: simula-
si. Selanjutnya konselor mengatakan: "Nilai-nilai yang
dikembangkan agar siswa berhasil adalah tanggung
jawab, disiplin, ketekunan dan keuletan.”

Makna peryatazan-pernyataan tersebut merupakan fenomensa
empirik tentang kegiatan-kegiatan konselor dalam membantu
siswa memanfaatkan nilai-nilai bagi keberhasilan karir.
Apakah di sekolah~sekolah SMA vang lain seperti vyang telah
disebutkan di stas? Untuk itn perlu diteliti 1lebih 1lanjut
kebenarannyva atan kredibilitasnys.

Demikian pula suatu gambaran kondisi aktual tentang
layanan BK, hasil prasurvei yang dilakukan oleh peneliti padsa
September 1991, dengan mengadakan pengamatan partisipatif dan
wawancara Kepada sebagian para siswa dan konselor SMA Kodya
Malang, menunjukkan bahwa ada berbagai permasalahan BK,
khususnys permasslahan-permasalahan vang berkaitan dengan
sikap siswa, antars lain siswa:r kurang terbuka, kurang ber-
sungguh-sungguh dalam memanfaatkan layanan BK, dan kurang
menyikapi secara positif pentingnys informasi bagi pendem-
bangan dirinya. Permasalahan tersebut merupaksn beberapa
indikator yang mungkin menyebabkan siswa tidak daspat mengam-
bil keputusan dalam pilihan karir. Sikap (attitude) memiliki

suatu Ffungsi yang berarti bahwa sikap merupakan fungsi bagi

manusia dalam =arah tindakannya dan sikap konsisten dengan



komponen kognisi. Siksp merupakan penafsiran tingkah lakn
vang menjadi indikator yang sempurna. O0Oleh karena itu perma-
salahan sikap pada diri sisws sebagai indikator adanya suatu
kecenderungan yang kuat pengaruh dari nilai-nilai.

Dengan penjelasan tersebut maka suatu penelitian yang
berfokus pada nilai-nilsi merupakan suatu kajian ysng amat
penting. Sedang yang dimaksud nilai-nilai dalam penelitian
ini adalah nilai-nilai yvang menjadi scuan siswa dalam memilih
karir. Hereka mungkin mengalami ketidakjelasan,' kekaburan
atau konflik nilai-nilai. Ketidakjelasan, kekabursn atau
konflik nilai-nilai ini, akan menjangkau ke segala bidang
kehidupan khususnya dalam pemilihan karir, misalnya: belajar,
kerja, pergaunlsn, pribadi, sosial, harapan, cita-cita, cinta,
dan waktu luang. Ada perbedaan nilai-nilai vyang digunakan
siswa untuk menafsirkan pilihan karir.

Dalam proses bimbingan karir terjadi interaksi antara
konselor dan siswa. Pada proses interaksi tersebut ada bebe-
rapa hal vang perlu dipahami antara lain adalah: Bagaimansa
persepsi siswa tentang dirinya, masalahnya, dan persepsi
siswa tentang BE? Bagaimana persepsi konselor tentang diri
siswa, masalahnya dan pendekatan yang digunakan dalam mem-
bantu siswa?

Bimbingan dah.konseling merupakan proses verbal, kon-
selor dan klien (siswa) berada dalam interaksi dinamik dan
konselor menggunskan pendekatan untuk membantu menghasilkan
pemahaman diri, dan tindakan dslam bentuk pengambilan kepu-

tusan vang baik di pihak klien, yang mempunyai tangdung Jawab



bagi tindaskan-tindakannys sendiri.

Interaksi dinamik menunjuk kepada fakta bahwa baik
konselor, msupun para siswa (baik siswa yang berhasil maupun
gagal karirnya) sebagai individu-individu secara terus-
menerus berubzh, dan bahwa hubungan antara mereka juga terus
menerus berubah. Dalam interaksi itu terdapat pergeseran. ke
arah kesesvaian dan titik temu dalam persepsi dan pendekatan
yvang berhasil, guna memecahkan masalah, yang wmempengaruhi
proses pengambilan keputusan karir. Apabila tidak terjadi
kesesuaian dan titik temu antara konselor dan siswa dalam
pengalanan, persepsi, dan pendekatan, maka bantuan bimbingan
karir eenderung tidak berhasil.

Sementara itu pelaksansan BE di SMA telah memiliki lan
dasan hukum vang kuat berdassarkan surat keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 0208/U/1984
tanggal 2 Mei 1984, yang ditindsklanjuti dengan surat kepu-
thsan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0486/0,/1984,
tanggal 24 Oktober 1884 tentang perbaikan Kurikulum Sekolah
Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) pasal 15, keputusan ini ber-
“bunyi:

(1) Dalam rangka memilih program-program khusans (pi-

lihan) bagi setisp siswa dalam kuriknlum 1984 dilaksa-

nzkan bimbingan karir. (2) Program bimbingan karir
tersebut pada ayat 1 dilaksanskan auntuk membantu siswa

dalam: a) memahami dirinya, b) memahami nilai pada di-

rinya dan lingkungannya, c) memahami lingkungan dania

kerja, d) menemukan hambatan dan cara mengatasi, dan

e) merencanakan masa depannya serta menemukan karir

dan kehidupan yang serasi.

Pada Undang-Undang No. 2 tahun 1889, tentang Sistem

Pendidikan Nasionsal, passasl 27, PP No. 29/90 dikemukskan bahwa



“"Bimbingan merupakan bantuan vang diberikan kepada siswa da-
lam rangka upayas menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan
merencanakan masa depan.”

Berdassarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an Republik Indonesia Nomor 081/U/1993 tentang kurikulum Se-
kolah Menengah Umum Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mene-
tapkan antara lain sebagai berikut:

1) Mulai tahun ajsrsn 1994/1985, Knrikunlum Sekolah Me-
nengah Umum tahun 1984 dilaksanakan secara bertahap
mulai dengan kelas I, kelas I dan kelas II pada ta-
hun sajaran 1895/1986, dan semua kelas pada tahuan
ajaran 18985/1997 dan seterusnya.

2) Tujunan pendidikan pada Sekolah Menengah Umum (SHU)
mnengacu kepada tujuan pendidikan menengah dan
mengutamakan menyiapkan siswa untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi (Pasal 3
avat (1) Peraturan Pemerintazhan Nomor 29 Tahun
1980).

3) Program pengajaran SMU terdri dari program penga-
jaran umum dan program prngajaran khusus. Program
pengajaran umum merupakan program pengajaran yang
wajib diikuti oleh semua siswa kelas I dan kelas
I1. Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa sebsgai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungsan
sosial budaya, dan salam sekitarnya serta mening-
katkan pengetahuan, kemampuan dan minat siswa
sebagai dasar untuk memilih program pengajaran
khusus vang sesusi di kelas I1I. Program Pendgajaran
Ehusus diselenggarakan di kelas III dan dipilih
oleh siswa sesuail dengan kemampuan dan minatnya.
Program ini dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa
melanjutkan pendidikan pada Jjenjang pendidiksan
tinggi, dslam bidang pendidikan akademik, mnazupun
pendidikan profesional, dan mempersispkan siswa
secara langsung atau tidak langsung untuk bekerja
di masyarskat. Program pengajaran khusus terdiri
dari: Program Bahasa, Program Ilmu Pengetahunan Alam
dan Program Pengetahuan Sosisal.

Sebagaimana EKurikulum SHA tahun 1984, pada kurikulom
SMA tahun 1994 ini, diselenggarskan juga lavanan Bimbingan

Pribadi, Bimbingan Belajar, dan Bimbingan EKarir. Ditinjau



dari tujuan dan maksud diselenggarakannya Program Umum dan
program khusus SMA tersebut, maks layanan bimbingan pribadi,
bimbingan belajar, dan bimbingan karir di SMa pada dasarnya
tidak ada perbedaan vang fundamental antars kurikulum SHU
tahun 1894, dan kurikulum SMA tahun 1984, Dalam kurikulom SMU
tahun 1884 ini, dapat diantisipasi yang didasarkan pada
tinjauan tentang landasan, program dan pengembangan pengajar-
an Kurikulum Sekolah Menengah Umum tahun 1984, bahwa layansan
bimbingan karir untuk siswa perlu diarahkan pada pengembangsan
nilai-nilai: kemandirian, sikap bertanggung jawab dalam
belajar dan mnengemukakan pendapat, berpikir secara teratur,
kritis, disiplin dan keberanian dalam mengambii keputusan,
disamping itn Juga dipentingkan pengembangan nilsi-nilai
kerja antara lain: nilai-nilai moral, estetik, kreativitas,
intelektual, prestasi, kebebasan, prestige, managemen, ekono-
mis, keamanan, organisasi profesi, pandangan hidup dan kera-
gaman pemilihan rekerjaan/jabatan. Namun demikian penelitian
ini ingin menemukan nilai-nilai mans yang riil vang digunakean

oleh siswa dalam pilihan karir.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan BK seca-.

ra konseptual, perlu ads dukungan hasil-hasil penelitian yang
lebih-andal sehingga temuan-temuan penelitian dihasrapkan ber-
guna bagi pengembangan laysnan BK. Penelitian tentang BK di
Indonesia yang dilsksanakan oleh Manrihu (1986), di Sulawesi
selatan mengungkapkan pengaruh konsep diri okupasional dan
minat-minat vokasional terhadap kematangan karir siswa SHA

kelas satu dilihst dari lokasi sekolah dan jenis kelamin.
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Peneiitian vang dilakukan oleh Soli Abimanyu {1880:141-168)
di Kodya Malang menemuksan adanya hubungan antars beberaps
faktor sosial dan prestasi, jenis kelamin dan lokus kendali
dengan kematangan karir sisws SMA. Sedangkan penelitian di
luar negeri yang dilakukan oleh Pritchard (1984:156-1867);
Hamdani (1877:80-87), dan Pavlak dan Eammer (1985:41-54),
menunjukkan adanya hubungan santars kematangan karir dan
layanan bimbingan karir. Demikian pula penelitian vang
dilakukan oleh Khan dan Alvi (1883:357-384), Gede dan Peter-
son (1877:125-130) menunjukkan adanya hubungan sntara aspira-
si orang tua tentang pendidiksn dan pekerjsan, fokus kendali,
nilai kerja dengan kematangan karir.

Bagaimana pelaksanaan BK di SMA saat ini? Dslam kuari-
kulum BK SMA, tahun 1984, ditegaskan bahws tujuan program BK
antara lain adalah: membantu siswa agar sadar dan memahsni
nilai-nilai yang ada pada dirinya dan yang ads dalam masyara-
kat. Program BK tersebut dioprasionalisasikan dalam bentuk
FPaket BEK ©SMA, tahun 1984, vang berupa klarifikasi nilsi-
nilai, materi diskusi tentang nilai-nilai, dan contoh-contoh
gambar berseri tentang pengembangan nilai-nilai kehidupan dan
nilai-nilai kerja, baik secara pribadi maupun kelompok.

Nilai-nilai (values) merupakan standar dan prinsip-
prinsip untuk mempertimbangkan setiap harda (morth). Values
sebagai sunatu standar dan valuing sebagai suatu proses inte-
lektual, kedua hal tersebut dapat diteliti. Studi nilai-
nilai adalah studi wakna (meaning). Makns adalsh faktor dari

keselurnhan makna yvang lebih besar. Makns ditangksp melslui
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pendertian atau pemshaman (verstehen), memshami hubungan
makna dengan keseluruhan nilai yang lebih besar. Metode
riset yang memungkinkan peneliti untuk menemukan makna dari
nilai-nilai (yalues) dalam proses konseling, adalah suatu
kajian yang nvata. Selanjutnya yang dipertanyakan adalah
sebagai berikut: Nilai-nilai manakah yang digunakan siswa
dalam memilih karir, serta bagaimana konselor nembantu siswa
menggunakan nilai-nilai bagi keberhasilan karir? Pertanyaan-
pertanyaan inilah yang perla dijawab secara empirik melaluj
suatu penelitian yang mendalam guna memperoleh suatu penje-

lasan yang skursat.

B. Formulasi Permasalahan Pengalaman

Sebagaimans telah dikemukakan di atas bahwa ads
berbagai permasalahan BK, baik ditinjau dari segi proses vang
berkaitan dengan pelaksanaan BK, antars lain adalah: “"Siswa
kurang terbuka dalsm mengutarakan masalahnya; EKurang ada
informasi terbaru dalam BK; Kurang adas kerja sama antarsas
konselor dan guru; Petugas BEK kurang kreatif." Permasalahan
produk BK vyang berkaitan dengan apa vyang diperoleh oleh
siswa dari layanan BK, antars lain adalah: "Siswa Lkurang
memahami pentingnya informasi: Sisws kurang dapat mengambil
keputusan dalam pemilihan karir; Siswa belum merasakan sepe-
- nuhya manfaat layanan BK." (Prasurvei, 1981),

Permasalahan tersebut sebagasi indikator terjadi adanysa
perbedaan nilai-nilai yang digunakan siswa untuk menafsirkan

pilihan karir. Temuan prasurvei tersebut, diangkat sebsagai
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pokok permasalahan vang penting untuk dikaji secara 1ebih
mendalam, melalui penelitian lanjut, sehinggsa diperoleh
informasi yvang lebih aktual dan akurat. Bertolak dari indika-
tor permasalahan BEK tersebut di stas, maka masalah penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut: Nilai-nilai yang digunakan
siswa untuk menafsirkan pilihan karir berbeda.

Nilai merupsksn unsur utama dalam kehidupan manusia.
Seseﬁfang dalam kehidupannya tidak dapat dipisahkan dengan
nilai-nilai (values) sebagai suatu standar dan kerangka pa-
tokan bagi tingkah lakn untuk menafsirkan sesustu yang ber-
harga. O0leh karena itun nilai-nilsi dapat ditemukan pada
berbagai perilaku yang terpilih dalam kehidupan karirnya.

Berpijak pada pernyatsan dan rumusan masalah tersebut
di atas, maka fokus penelitian ini adalah: NRilai-nilai mana-
kah vang digunakan siswa dalam memilih karir, serta bagaimana
konselor membantu siswa menggunakan nilai-nilai bsgi keberha-—
silan karir.

Agar lebih jelas dan terarsh apa yang ingin ditemukan
dalam penelitian ini, maka fokus penelitian tersebut dijabar-
kan dsaslam bentuk pertanyaan-pertanysan (pokok) penelitian
(research questions). Pertanvaan-pertanyaan ini dikembangkan
menjadi pertanyasan-pertanyaan lapangan (field aquestions)
secara lebih rinei sesuai dengan isi (content) dan bahasa
yvang dapat dimengerti oleh siswa maupun konselor, kebutuhan
jenis data, dan situasi di lapangan.
Pertanvaan-pertanvaan penelitian uptuk siswa:

1. Nilai-nilai manakah yang digunakan dalsm memilih karir.
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Pertimbangan-pertimbangan apa yang digunakan siswa dalsm
mengambil keputusan pemilihan nilai-nilai, bagi pilihan
karir.

Bagaimana siswa menguji kesadaran tentang nilai-nilainya.
Nilai-nilai khusus apsa vang diadaptasi oleh paras siswa
vang berhasil karirnya.

Nilai-nilai apa yang dirasskan siswa sangat berpengarch
terhadap keberhasilan karirnya.

Dengan cara-cara bagaimana para siswa menemukan dan meng-

aktualisasi nilai-nilainya.

Fertanvasn-pertanvaan penelitian untuk konselor:

Nilai-nilai apa yang dikomunikasikan oleh konselor baik
sengaja maupun tidak, kepada sisws dalam layanan BK.
Pertimbangan-pertimbangsan aps vang digunakan konselor da-
lam memilih pendekatan pengembangan nilai-nilai, bagi pi-
lihan karir siswa.

Bagaimana konselor membantu sisws mengklarifikasi nilaji-
nilai.

Sejanh mana konselor memberikan kesempatan siswa untuk
mengekspresi nilai-nilai dalam sustu tindakan.

Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan konselor untuk ke-
berhasilan karir sisws.

Dengan cara-cara bagaimana konselor membantu siswa meman-

faatkan nilai-nilai, bagi keberhasilsn karir sisws.

Pertanyaan-pertanyaan ini dikembangkan secara lebih rinci se-

suai dengan kebutuhan jenis data, dan situasi di lapangan.
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Penelitian ini skan difokuskan pada para siswa yang
berhasil maupun gagal dalam karir di sekolah. Tujuan difo-
kuskannya pada para siswa tersebut, sdalah agar diperoleh su-
atu data yang mendalam dan akurat, serts ditemukannya hal-
hal yang spesifik, yang diharapkan berguna bagi pengembangan
layanan BK. Responden penelitian tersebut (baik siswa yang
berhasil maupun yang gagal) ditetapkan berdasarkan kriteria
(meliputi: ciri-ciri, sifat, dan potensi) sebagai berikut:
Seberapa jauh siswa:

1) Memahami konsep diri (identitas diri: siapa, sifat dan
pengalaman; bakat, potensi dan kemampuan; cita-cita; gaya
hidup, dan sikap).

2) Memahami nilai-nilai diri dsn lingkungan (nilai-nilai:
pribadi, sosial, pendidikan/pengetahuan, jabatan/peker-
Jjaan, dan waktu luang).

3) Memahami lingkungan dunia kerja/pilihan.program studi (in-
formasi/jabatan, éérsyaratan pemilihan program/jurusan).

4) Menemukan hambstan-hambatan yang disebabkan oleh faktor-
faktor dirinya dan faktor lingkungannya serta dapat mengs-
tasi hambatan-hambatan.

5) Dapat merencanakan masa depannya serts menemukan kehidupan
vang serasi (Kurikulum Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas,
1884).

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa vang dimaksud
siswa  vang karirnva berhasil adsalah: para siswa yang mende-
kati atau memenuhi kriteria tersebut, sedangkan Siswa  vang

karjrpva gagal adalah: para siswa yang menjauhi satau kurang



14

memenuhi kriteria tersebut di atas.

Untuk menetapkan responden penelitian tersebut pPeneli-
ti nengidentifikasi dengan cara mempelajari dokumentasi seko-
lah tentang catatan pribadi sisws (ngulaiizg_xgggxd), meng-
adakan wawancara mendsalam dengan konselor sekolah dan para

Siswa.

C. Tuinan Penelit

Bertolak dari romusan masalah dan fokus peneilitian,
maka tujuan penelitian ini adalah:

1) Mendeskripsikan (memerikan) nilai-nilai yang digunakan
siswa dalam memilih karir.

Z2) Mendeskripsikan pertimbangan-pertimbangan (nilai-nilai)
apa saja yang digunskan Siswa dalam mengambil keputusan
pemilihan karir, dan cara-cara menemnkan pertimbangan
tersebut,

3) Mendeskripsikan nilai-nilai mansa yang mempengaruhi/mendo-
rong keberhasilan karir dan kegagalan karir Siswa.

4) Menjelaskan latar, proses (pelaksanaan) Program pengem-
bangan nilai-nilai, dan hasil (jenis-jenis nilai-nilsai
vang telah dikembangkan), baik oleh konselor maupun Siswa,
serta hubungannys antsars latar, proses (pelaksanaan), dan
hasil (jenis-jenis nilai-nilai yang telsah dikembangkan
tersebut).

5) Mendeskripsikan pendekatan-pendekatan vang digunakan kon-
selor dalam membantu siswa menggunsakan nilai-nilai bagi

keberhasilan karir.



-D.

1.

Peneg A i dan Pra—P L
Eenegasan Asumsi

Penelitian ini dilakssanakan dengan menggunakan sejumlah

asumsi-asumsi. Asumsi-asumsi yang dimaksudkan meliputi:

1)

2)

3>

4)

9)

Siswa dalam mengklarifikasi nilai-nilai kehidupan dan
nilai-nilai kerja berkaitan dengan prestasi, prestige,
keamanan, dan kreativitas. Asumsi ini melandasi penelitian
tentang nilai-nilai yang dikembangksn dalam BK.

Ada berbagai strategi dalam pengambilan keputusan karir,
berilah kemudahan dalam menemukan stratedi-strategi dan
bagaimana meningkatkannya. Asumsi ini melandasi penelitian
tentang strategi-strategi apa yang digunakan dslam pengam-
bilen keputusan karir.

Seseorang yang berhasil karirnya cenderung memiliki prin-
sip-prinsip hubungan interpersonal, komunikasi vang empa-
tik, kerjasamas dan daya krestivitas yang baik. Asumsi ini
mendasari penelitian tentang nilai-nilai 5;51a1 ada pe-
ngaruhnya terhadap keberhasilan karir.

Seseorang yvang berhasil karirnya diswali dengan pembuatan
perencanaan karir yang matang, pemahaman diri secara baik
dan mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam
pengambilan keputusan karir. Asvumsi ini mendasari peneli-
tian tentang adanya keserasian hubungan antara perencanaan
pilihan karir dan keberhasilan karir.

KEeberhasilan karir dilandasi oleh kecermatan dalam

memilih alternatif-alternatif dengan menggunakan suatu
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pertimbangan-pertimbangan yang paling baik, realistis, dan

tepat dalam perencanaan kasrir (Hollis, 1976). Asumsi ini

mendasari penelitian tentang adanya keserasisan hubungan

antsra pilihan karir yang baik dengan keberhasilan karir.
2. Pra-Pengertian

Ada beberapa pengertian tentang konsep yang digunakan

dalam penelitian ini, perlu dijelaskan terlebih dahulu. Kon-
sep-konsep yang dimsksudkan adalsah sebagai berikut:
Nilai-pilai adalsh standar dan kerangka patokan bagi tingkah
laku untuk menafsirkan (dudging) sesuatu yang berharga atau
berfaedah (yorthwile). Nilai-nilai adalah kriteria untuk
menafsirkan “sesuatu” (orang, objek, ide-ide, perbuatsn dsn
situasi) yang dianggap baik, berfaedah, diinginkan; atau pada
sisi 1lain, "sesustu” yang dianggap buruk, tidsk berhsarga,
tercela atan yang berada diantars kedua sisi vang ekstrim
tersebut,
Bimbingan karir adalah suatu program vang sistematik, proges-
proses, tekhnik-tekhnik atau layanan-layvanan yang dimaksudkan
untuk membantu individu memahami dan berbuat astas dasar pe-
ngenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam
pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan dalam mengambil keputusan sehingga
vang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembsasng-
an pribadi, okupasi, pendidikan dan sosial.
Karir: meliputi berbagai pilihan pribadi-okupasi, pendidikan,
perilaku, pribadi dan sosisl, mempelajari bagaimana cara

belajar, tanggung jawab sosial (yakni: kewarganegaraan) dan
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aktivitas-aktivitas waktn luang yang berkaitan dengan kese-
luruhan gaya hidup individu.

Pilihan karir adslah suatu proses sistematik dengan memper-
timbangkan berbagai data (yang berkaitan dengan pribadi, oku-
pasi, pendidikan, pribadi dan sosial, cara belajar, tanggung
Jawab dan aktivitas-aktivitas waktu luang) digunskan dan
dianalisis atas dasar Prosedur-prosedur vang eksplisit, dan
hasilnya dievaluasi sesusi dengan yang diinginkan.
Sisna_znng*kgxixnxa_bgnhasil: Mengetahui dengan baik potensi
dasar dirinya seperti: minat, sikap, kecakapan atany prestasi,
cita-cita, kekuatan dan kelemahan atau hambatan, nilai-nilai
vang ada pada dirinya dan vang ada dalam masyarakat, Jjenis-
Jenis pendidikan, latihan-1latihan vang diperlukan sehinggs
dapat membuat Perencanaan dan tindakan yang nyatsa dengan me-
nunjukkan hasil-hasil yang memuaskan, baik perilsku belajar
maupun perilaku pada umumnys (di sekolah, di rumah, dan di
masyarakat).

Pendekatan BK adalsh Seperangkat metode atau cara-cars yang
digunakan untuk membantu siswa dalam memshami, mengembangkan
atau memecahkan masalah-masalah: pribadi, okupasi, pendi-
dikan, dan sosial, cars belajar dan aktivitas-aktivitas vang

produktif dan kreatif.





